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PKMP – Dual Mitigation System
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TUJUAN
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Merelokasi hiposenter gempa bumi
menggunakan metode double difference

Menentukan persebaran hiposenter
sebelum dan sesudah direlokasi

menggunakan GMT (Generic Mapping 
Tool)
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1. Relokasi gempa bumi di Wilayah Sumatera Selatan 
Periode 2010-2015

2. Metode yang digunakan Metode Double Difference

3. Magnitudo yang digunakan mulai skala 4,8 SR.

BATASAN 
MASALAH
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Prinsip dari metode double difference adalah residual time
dari waktu tempuh yang diamati dan hasil perhitungan
antara dua event gempa bumi yang berdekatan pada
stasiun pencatat yang sama.

RELOKASI DOUBLE 

DIFFERENCE
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DATA PENELITIAN
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METODOLOGI PENELITIAN

Gempa
Sumatera 

Selatan 2010-
2015

OpenSSL
Jredseed

Plot hasil
relokasi

Pemilihan
data gempa

Konversi
data

Picking waktu
tiba

gelombang
P

Pengolahan
dengan ph2dt

Inversi data 
dengan Double 

Difference
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Penampang horizontal dan vertikal sebelum
direlokasi

Keterangan :
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: Gempa dangkal (0-80km)
: Gempa menengah (80-200km)
: Stasiun
: Garis sistem patahan Sumatera

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterangan :

: Gempa sebelum relokasi
: Slab Subduksi
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Event
Lattitude Longitude Depth (km)

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

2 -2.64 -2.68515 102.2 102.1658 157 154.113

4 -2.85 -2.83522 102.29 102.3369 166 167.078

5 -3.1 -3.07233 102.16 102.1368 109 104.783

6 -2.97 -2.99225 101.86 101.8694 104 114.552

7 -4.14 -4.14706 102.97 102.9792 103 106.332

8 -3.64 -3.62816 102.11 102.1007 97 99.917

9 -4.33 -4.39167 103.31 103.4674 122 136.151

10 -3.52 -3.52859 101.97 101.9536 83 83.507

12 -3.77 -3.76816 102.12 102.0609 71 77.067

13 -3.67 -3.63288 102.01 102.0307 86 72.076

dst … … … … … …
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Sesudah relokasi

Sebelum relokasi
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1. Distribusi yang terjadi berasal dari zona
subduksi

2. Hiposenter gempa setelah terelokasi
didominasi pada kedalaman kurang dari
80 km (h<80km)

Penampang vertical sesudah
direlokasi

Keterangan :

: Gempa sesedah relokasi
: Slab Subduksi
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Sebelum relokasi Sesudah relokasi
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Menunjukkan jarak pergeseran

Arah pergeseran

Sudut pergeseran Jumlah gempa
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 Hampir semua nilai
RMS dari event yang 
terolakasi mendekati 0, 
nilai RMS<0,5 dengan
nilai RMS terkecil yaitu
0,002

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER



PKMP – Dual Mitigation SystemINSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

 Gempabumi terelokasi
membentuk 3 pola

 Pola 1 terkumpul 
mendekati garis hitam

 Pola 2 dan 3 berada
pada zona subduksi
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Hasil pemetaan menggunakan GMT menunjukkan bahwa episenter
tersebar dalam empat pola, dimana pola pertama berada di daerah
Garis Patahan Sumatera (Sumatran Fault Zone System), kemudian pola
kedua dan ketiga berada di daerah zona subduksi, dan pola keempat
berada di daerah patahan Sunda.

Hasil relokasi dengan menggunakan metode double difference

menunjukkan pergeseran episenter menyebar ke segala arah

dan tidak memiliki kecenderungan ke arah tertentu, akan tetapi

perubahan episenter terbanyak pada arah Timur Laut.
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